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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk sosialisasi kewirausahaan berbasis pengolahan ikan di 

Pondok Pesantren Ittifaqiah Indralaya Ogn Ilir Sumatera Selatan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahapan seperti  pre-test, sosialisasi, post-test. Keberhasilan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat diukur dari dua pencapaian, diantaranya semua 

rangkaian acara pengabdian berjalan lancar tanpa halangan, serta materi kewirausahaan dalam 

pengelolaan ikan telah diterima dan dan dipraktekkan peserta pengabdian. Hasil pre-test dan post-

test menunjukkan peningkatan pengetahuan santri mengenai kewirausahaan. Akumulasi jawaban 

pre-test dan post-test menunjukkan ada 45% peserta menjawab sangat setuju dengan pelatihan 

kewirausahaan serta ada 40% yang menjawab setuju.  

Kata Kunci: Kewirausahaan, Pondok Pesantren, Pengelolaan Ikan 

 

 

ABSTRACT 

This service activity aims to socialize entrepreneurship based on fish processing at the Ittifaqiah 

Indralaya Ogn Ilir Islamic Boarding School, South Sumatra. This community service activity is 

carried out in three stages: pre-test, outreach, and post-test. The success of this community service 

activity can be measured from two achievements, namely 1) all series of community service events 

ran smoothly without hindrance, and 2) entrepreneurial material in fish management was 

accepted and practised by service participants. The pre-test and post-test results showed increased 

student knowledge about entrepreneurship. The accumulation of pre-test and post-test answers 

revealed that 45% of participants strongly agreed with entrepreneurship training, and 40% 

agreed. 

Keywords: Entrepreneurship, Islamic Boarding Schools, Fish Management 
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PENDAHULUAN 

Pondok Pesantren merupakan tempat para santri menuntut ilmu berbasis 

agama dan kondisi lokal. Perubahan sosial yang berjalan cepat menuntut 

perubahan di berbagai aspek kehidupan termasuk kehidupan pesantren. Pesantren 

kemudian perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

pasar. Pada aspek ekonomi, potensi pesantren sangat besar bagi upaya 

peningkatan pendapatan. Potensi tersebut berupa jumlah santri yang banyak dan 

kondisi lingkungan pesantren yang memungkinkan mereka mengoptimalkan 

sumber daya manusia dan alam bagi kesejahteraan pesantren dan lingkungan 

sekitarnya.  

Di kabupaten Ogan Ilir terdapat terdapat sebuah pesantren besar yakni 

Pondok Pesantren Ittifaqiah (PPI). Pesantren ini memiliki jumlah santri ratusan 

orang dari berbagai wilayah di Sumatera Selatan dan sekitarnya. Kondisi ini 

menjadi potensi bagi pesantren untuk berusaha maksimal dalam mengembangkan 

kapasitas santri menghadapi isu global dengan memberikan bekal kepada para 

santri untuk lebih maju. Salah satu bekal yang bermanfaat adalah kemampuan 

kewirausahaan. Kewirausahaan sebagai membangun sebuah usaha (firma) yang 

ekonomis yaitu yang inovatif, berorientasi keuntungan berkemampuan mengambil 

risiko-risiko serta menghadapi ketidakpastian lingkungan (Dollinger, 2008), 

(Yusof et al., 2005). Seorang wirausaha harus memiliki mental wirausaha seperti 

percaya diri, yakin, optimis, penuh komitmen, berinisiatif, energik, berorientasi 

hasil, berwawasan ke depan, jiwa kepemimpinan, berani tampil beda, berani 

mengambil risiko dari perhitungan, dan siap dengan tantangan (Suharyono, 2017), 

(Pradana & Safitri, 2020), (Wibowo, 2011), (Jumaedi, 2001), (Pradana & Safitri, 

2020), (Wahyudi et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian kompetitif tahun 2019 dengan judul 

Identifikasi dan Model Sosiopreunership di kalangan santri di Pondok Pesantren 

Alittifaqiah (Yunindyawati et al., 2019), ditemukan bahwa Pondok pesantren 

Alittifaqiah Inderalaya Ogan Ilir merupakan sebuah lembaga yang memiliki visi 

sebagai pusat pendidikan Islam yang unggul, pusat dakwah Islam yang unggul, 

pusat pengembangan masyarakat yang unggul dan pusat penebaran rahmat 

semesta yang unggul. Berdasarkan visi tersebut PPI melakukan program 
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pengembangan dan menjadikan PPI sebagai Pusat Pembaruan, Perubahan, 

Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembangunan Masyarakat dalam rangka 

terwujudnya ketahanan nasional dan terciptanya bangsa negara madani. 

Pondok Pesantren Ittifaqiah (PPI) memiliki lahan 41 hektar di belakang 

Kampus A. Pada lahan tersebut terdapat 2 saluran air besar sepanjang 700 meter 

yang bersumber dari Sungai Kelekar. Saluran A untuk sumber air bersihadan 

saluran B dimanfaatkan untuk beternak Ikan Lele, yang sudah beberapa kali 

memetik hasil (panen). Namun harus diakui usaha peternakan ikan ini belum 

terkelola dengan maksimal. Diperlukan permodalan cukup signifikan kedepan 

untuk pengembangannya. Selain permodalan ada masalah yang perlu dicarikan 

solusinya yakni potensi perikanan pondok pesantren yang memerlukan 

pengembangan baik dari segi budi daya ikan maupun pengolahan hasil perikanan 

agar memiliki nilai tambah. Oleh karena itu pengabdian masyarakat dengan 

skema Inovasi ini bertujuan untuk memberikan ilmu dan teknologi pengolahan 

hasil ikan agar bernilai tambah dan menghasilkan pendapatan yang lebih 

banyak/meningkat (Upe et al., 2019), (Suwarni et al., 2017), (Basir et al., 2022), 

(Yusa et al., 2018), (Rahmi et al., 2021). 

 

METODE   

Tahap Persiapan Penyuluhan 

Persiapan pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mempersiapkan agar segala 

sesuatu terkait pelaksaan program ini berjalan secara lancar sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Kegiatan diawali dengan perencanaan melalui penyusunan 

proposal, kemudian sesuai prosedur diajukan ke LPPM Unsri, setelah 

mendapatkan persetujuan dan kontrak kegiatan maka dilakukan pengurusan 

administrasi kegiatan dengan membuat surat ijin kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Proses ini melibatkan peran mahasiwa yang membantu mengantarkan 

surat ke pondok pesantren sebagai tempat tujuan kegiatan. Pihak pondok 

menerima dengan terbuka dan memberikan masukan tentang apa yang sebaiknya 

dilakukan sesuai kondisi lapangan. Sosialisasi ini tentang kewirausahaan berbasis 

pengolahan ikan di pondok pesantren.  
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Tahap Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan penyuluhan kewirausahaan berbasis pengolahan ikan kepada 

para santri, ustadz dan pengelola pondok dilakukan pada bulan Oktober 2021 

dengan memberikan materi tekait perilaku kewirausahaan, peran strategis pondok 

pesantren, nilai sosial pondok dan kewirausahaan berbasis pengolahan ikan. 

Tahap Pelaporan Pengabdian 

Tahap terakhir dari semua rangkaian kegiatan pengabdian adalah tahapan 

membuat laporan pengabdian. Tim pengabdian menulis laporan pengabdian dari 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di lapangan dan melaksanakan penulisan jurnal 

ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembukaan Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan ini berjudul Sosialisasi kewirausahaan berbasis pengolahan ikan di 

pondok pesantren ittifaqiah Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan. Sosialisasi 

dilakukan pada hari Sabtu tanggal 28 November 2020. Sosialisasi dilakukan di 

sebuah selasar Pondok pesantren Alittifaqiah,  yang terletak di kampus D. Lokasi  

di daerah Tebing Gerinting Indralaya Ogan Ilir. Sasaran kegiatan adalah santri dan 

pengurus pondok pesantren. Sebanyak 150 orang santri dan 3 orang pengurus 

pesantren. Pengurs pesantren tersebut adalah ketua yayasan kampus D, ustadz 

Zulhoiron S.Pd I, Ustadz Jimmy dan Ustad Novrianto. 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan membacaan susunan acara sebagai 

berikut: 

1) Pembukaan 

2) Pembacaan ayat suci alquran 

3) Sambutan pengurus Pondok Pesantren 

4) Sambutan ketua pelaksana kegiatan pengabdian 

5) Penyampaian materi 

6) Penutup 
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Gambar1. Sambutan Ketua Yayasan Alittifaqiah dan Sambutan Tim Pengabdian 

Sosialisasi Kewirausahaan 

Materi yang disampaikan meliputi pengertian, definsi dan contoh kasus 

kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan kegiatan yang melibatkan motivasi 

yang kuat kerja keras dan kemampuan menangkap peluang. Pengertian wirausaha 

berdasarkan pendapat (Roberts et al., 2006) adalah proses di mana seseorang atau 

sekelompok orang menggunakan usaha dan sarana yang terorganisasi untuk 

mengejar peluang guna menciptakan nilai dan bertumbuh dengan memenuhi 

keinginan dan kebutuhan melalui inovasi dan keunikan, sedangkan menurut 

(Yusof et al., 2005), wirausaha adalah seseorang yang siap untuk mengambil 

risiko-risiko dan dia berbeda dari orang-orang yang mensuplai modal dengan 

harapan sebuah keuntungan yang tetap. Para wirausaha juga dipandang berbeda 

dari seorang kapitalis (pemodal) yang mensuplai modal dan bersamaan dengan itu 

mengeksploitasi pihak yang terlibat (entrepreneur as an individual who is ready to 

take risks and is different from those supply capital with the expectation of a fixed 
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return. Entrepreneurs are also viewed as different from a capitalist who supplies 

capital and at the same time exploit the party involved).  

Menurut (Yusof et al., 2005), bahwa ada empat alasan mengapa para 

wirausaha (entrepreneurs) penting di dalam masyarakat, yaitu: 

a) Untuk mendayagunakan faktor-faktor memproduksi seperti tanah, modal, 

teknologi, informasi dan berbagai sumber daya manusia (SDM) di dalam 

memproduksi tugas-tugas yang efektif (producing effective tasks). 

b) Mengidentifikasi berbagai peluang di dalam lingkungan dengan 

meningkatkan n aktivitas yang akan memberikan manfaat kepada setiap 

orang (beneficial to everyone). 

c) Untuk memilih pendekatan yang terbaik dalam mendayagunakan semua 

faktor produksi agar supaya meminimalkan pemborosan di dalam berbagai 

kegiatan kewirausahaan (minimize wastage in entrepreneurial activities). 

d) Untuk kemanfaatan generasi mendatang (benefit of the future generation). 

Kewirausahaan sebagai membangun sebuah usaha (firma) yang ekonomis 

yaitu yang inovatif, berorientasi keuntungan berkemampuan mengambil risiko-

risiko serta menghadapi ketidakpastian lingkungan (as establishing an economical 

firm that is innovative, profit oriented, willing to take risks as well as to face 

uncertainty of the environment) (Dollinger, 2008), (Yusof et al., 2005). 

Berikut ini ada beberapa karakteristik seorang wirausaha (Princes, 2009): 

a. Kreatif 

b. Inovatif 

c. Berani mengambil risiko 

d. Mau melakukan perubahan 

e. Cekatan 

f. Berproduksi secara efisien, efektif dan produktif 

g. Cepat dan tepat dalam membuat keputusan dan melakukan tindakan 

h. Kemampuan menghitung secara cepat dan tepat kemungkinan yang 

menguntungkan terhadap akan dieksploitasinya potensi, sumber daya dan 

peluang yang ada 
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Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian 

Akumulasi Jawaban Pre-Test dan Post-Test 

Setelah penyampaian materi kewirausahaan, tim pengabdian memberikan 

lembar evaluasi untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta pengabdian. 

Hasil skor soal benar mengalami peningkatan dari pre-test (sebelum materi 

disampaikan). Akumulasi jawaban pre-test dan post-test menunjukkan ada 45% 

peserta/ khalayak sasaran menjawab sangat setuju dengan pelatihan 

kewirausahaan serta ada 40% yang menjawab setuju tentang pengembangan 

kewirausahaan berbasis pengolahan ikan di pondok pesantren Alittifaqiah. Berikut 

ini akumulasi jawaban pre-test oleh santri sebagai peserta pengabdian ini: 
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Gambar 3. Akumulasi Jawaban Pre-Test dan Peserta Mengisi kuesioner Post-Test 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pre test diketahui sebelum diberikan sosialiasi para 

santri telah memahami konsep kewirausahaan. Hal ini terlihat dari hasil pretest 

tentang pemahaman mereka mengenai kewirausahaan salah satunya dilihat dari 

motivasi berwirausaha. Ini terjadi karena pada tahun 2019 tim pengabdian sudah 

melakukan sosialisasi sosiopreunership kepada Santri di pondok ini. Akumulasi 

jawaban pre-test dan post-test menunjukkan ada 45% peserta menjawab sangat 

setuju dengan pelatihan kewirausahaan serta ada 40% yang menjawab setuju. 
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